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Menurut Sugiyono (2003) bahwa jenis penelitian dalam penelitian
ini adalah penelitian deskriptif kualitatif yang mana merupakan prosedur
penilaian yang menghasilkan data yang deskriptif berupa kata tertulis atau
lisan dari orang dan perilaku yang dapat diamati. Suatu analisa yang
berusaha menjawab dan menganalisa bagaimana strategi yang dilakukan di
Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara Pekanbaru dalam usaha
meningkatkan kinerja pegawainya.
3.2 Lokasi
Adapun lokasi dalam penelitian ini berada di Kota Pekanbaru
Provinsi Riau, yaitu pada Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara
(KPPN) Pekanbaru yang beralamatkan di jalan Jenderal Sudirman Nomor
249 kota Pekanbaru provinsi Riau.
3.3 Jenis dan Sumber  Data
Adapun dalam penelitian ini terdapat jenis dan sumber data yang
digunakan, yaitu:
1. Data Primer
Yaitu data yang secara langsung peneliti dapatkan di lapangan
melalui penyebaran angket, wawancara pada beberapa sumber utama
dan observasi secara langsung di lapangan.
2. Data Sekunder
Adalah data yang peneliti dapatkan dari sumber-sumber lain, baik
berupa informasi tambahan dari para pegawai maupun berbagai referensi-
referensi buku yang terkait dengan instansi pemerintah tersebut.
3.4 Metode Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang ada dalam penelitian ini, maka
teknik dalam pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah :
1. Angket
Adalah teknik pengumpulan data dengan berupa pertanyaan yang akan
diberikan pada sumber-sumber data (responden) yang ada pada
instansi tersebut, yaitu para pegawai yang berjumlah 30 orang
pegawai.
2. Observasi (Pengamatan Langsung)
Adalah teknik pengumpulan data dengan mengamati secara langsung
tentang apa-apa saja yang terdapat di lapangan sesuai dengan keadaan
nyata dan kebutuhan penulis.
3. Interview
Adalah teknik pengumpulan data yang penulis lakukan dengan cara
mewawancarai secara langsung dari beberapa sumber yang dijadikan
sebagai responden.
Sumber yang peneliti dapatkan adalah dari (1) Kepala Kantor Bapak
Drs. Burhani AS,.MM, (2) Sekretaris Sub Bagian Umum Bapak Arief
Eko Purwanto, Bapak Khamsi dari Dinas Tanaman Pangan dan
Holtikultura Provinsi Riau, Bapak Mardial dari Balai Diklat Keuangan
Pekanbaru, Ibu Hesti dari Kementerian Agama Provinsi Riau, Bapak
Muharram dari Kantor Pelayanan Pajak Pratama Tampan Pekanbaru,
dan Bapak Syaiful dari Kejaksaan Negeri Pangkalan Kerinci sebagai
Key Informan.
3.5 Populasi dan Sampel
3.5.1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari (Sugiyono, 2011:90). Adapun yang menjadi
populasi dalam penelitian ini adalah semua pekerja atau pegawai negeri sipil
di Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara wilayah Pekanbaru ini yang
berjumlah sebanyak 30 orang.
3.5.2. Sampel
Sampel merupakan bagian dari populasi penelitian yang ada. Maka
melihat dari jumlah populasi yang berada di angka 30 orang atau kurang dari
100 orang maka teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
Sampling Jenuh atau dalam istilah lain disebut sensus, yaitu teknik penentuan
sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono,
2011:97). Mengingat bahwa tidak akan mendapatkan hasil yang representatif
dikarenakan jumlah pegawai yang dibawah 100 orang.
Untuk mempermudah dalam mencari data serta untuk lebih jelasnya, maka
disajikan tabel populasi dan sampel berikut ini:
Sub Populasi Populasi Sampel
Kepala Kantor 1 1
Kepala Bagian 1 1
Kepala Seksi 4 4
Pegawai 24 24
Jumlah 30 30
Tabel 3.1 Populasi dan Sampel
Sumber Data: KPPN Pekanbaru Tahun 2014
Dari tabel data diatas maka penulis mengambil semua populasi untuk
menjadi sampel dalam penelitian ini yaitu sebanyak 30 orang. Dalam
penelitian ini nantinya penulis menggunakan teknik sensus yaitu dengan
mengambil jumlah keseluruhan populasi untuk dijadikan sebagai sampel
penelitian.
Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan di Kantor Pelayanan
Perbendaharaan Negara Pekanbaru hanya 21 responden yang
mengumpulkan kuesioner penelitian. Kemudian 9 orang responden tidak
bisa mengisi dan mengumpulkan kuesioner penelitian, dikarenakan alasan
kesibukan dalam bekerja dan sedang ada yang mengikuti tugas belajar.
3.6 Metode Analisis
Untuk mengetahui bagaimana strategi peningkatan yang digunakan
dalam memberikan pelayanan di Kantor Pelayanan Perbendaharaan
Negara (KPPN) Pekanbaru yang juga bertindak sebagai bendahara
penyalur dana yang berasal dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
(APBN) adalah menggunakan metode analisis deskriptif. Yaitu bagaimana
peneliti mencoba menjelaskan dan menggambarkan bagaimana keadaan
dan realita yang didapat dari lapangan secara langsung. Selanjutnya data-
data yang di dapat dilapangan akan disajikan dalam bentuk data yang akan
dihitung berdasarkan skala pengukuran likert.
Berdasarkan data yang diperoleh maka akan dikelompokkan
berdasarkan jumlah persentasenya, yaitu dengan menggunakan rumus
persentase :






Untuk mendapatkan kesimpulan nantinya terhadap strategi peningkatan
kinerja pegawai pada Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara (KPPN)
Pekanbaru ini maka akan digunakan teknik penghitungan berdasarkan
hasilnya dengan teknik pengukuran (Suhairimi Ari Kunto (2003:171),
yaitu sebagai berikut :
Tinggi/ Sesuai : 76 – 100 %
Kurang/ Cukup sesuai : 56 – 75 %
Rendah/ Tidak sesuai : 40 – 55 %
Sangat rendah/ Sangat tidak sesuai : 0 – 39 %
Berdasarkan hasil sampel diatas maka peneliti membagikan
kuesioner kepada para pegawai di Kantor Pelayanan Perbendaharaan
Pekanbaru yang berjumlah 30 orang. Namun berdasarkan penelitian yang
penulis lakukan di Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara Pekanbaru
hanya 21 responden yang mengumpulkan kuesioner penelitian. Kemudian
9 orang responden tidak bisa mengisi dan mengumpulkan kuesioner
penelitian, dikarenakan alasan kesibukan dalam bekerja dan sedang ada
yang mengikuti tugas belajar.
